KONDISI PAPUA SAAT INI
LETAKNYA

· Provinsi tertimur

· Pintu gerbang ke kawasan Asia  Pasifik

PENDUDUK

· Jumlah penduduk 2.162.847 jiwa ( tidak lebih dari 1% penduduk Indonesia )

· Laju pertumbuhan 3.18%

· 70% penduduk tinggal di pedesaan atau daerah terpencil

· Suku dan etnis yang beraneka ragam

LUASNYA

· Provinsi terbesar
· Luas sekitar 410.00 Km2 ( 20% luas daratan Indonesia )
· Medan daratan terberat di Indonesia 
· Daratan rendah terluas, pegunungan tertinggi rawa sangat luas

FLORA – FAUNA

· Provinsi yang memiliki species -  species fauna yang sangat unik dan kaya 
KEKAYAAN ALAM
· Ibarat raksasa sedang tidur, Tembaga, Emas, Biji Besi, Batu Bara, Minyak Bumi dan Gas Alam Cair, Perikanan, dan Hutan

LAJU PENGEMBANGAN

· Provinsi tertinggal pembangunannya dibandingkan provinsi – provinsi lain

SOSIAL BUDAYA

· Provinsi dengan aneka etnis dan kebudayaan yang unik dan kaya\
DAYA SAING PAPUA
INFRASTRUKTUR

· Pembangunan Infrastruktur tidak mengalami kemajuan berarti ( Jalan, jembatan, listrik, air minum )
· Sulitnya mobilitas sosial dan ekonomi antar daerah.

POLTIK

· Otsus belum dilaksanankan secara murni

· Ketidaktegasan pemerintah pusat atas penyelesaian masalah di Papua
DAERAH PESAING

· Pendatang selalu lebih unggul dari penduduk asli khususnya dalam pendidikan dan pekerjaan 

· Daerah lain cenderung lebih aman dan mendapat perhatian lebih serius dari pemerintah pusat khususnya Jawa dan Sumatera
EKONOMI

· Pertumbuhan cenderung munurun
· Pengangguran dan kemiskinan berambah
· Partisipasi penduduk asli Papua terpinggirkan

· Dana Pemerintah besar Rp. 13,5 triliun.
· Kewenangan sangat besar melalui Otsus.

· Kekayaan alam besar.

· Tragisnya meski rakyat sedikit tetapi mereka hidup miskin diatas kekayaan alam sendiri.
· Harusnya ada terobosan.

SOSIAL – BUDAYA
· Pendidikan dan kesehatan sangat memprihatinkan.
· HIV/AIDS masalah terbesar di Papua.

POTENSI PASAR DAN INVESTASI
· Orientasi ke Jepang, Australia dan negara-negara Pasifik lainnya.
· Menjadi pensuplai pertanian dan sayuran ke seluruh Indonesia Tengah.
BIROKRASI DAN REGULASI

· Birokrasi dan Wakil Rakyat kurang efektif dalam mengutamakan kepentingan rakyat.
PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA DAN PAPUA
	
	2003
	2004
	2005

	INDONESIA
PAPUA
	4.88%
2.96%
	5.05%
0.53%
	5.6%
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	Tahun
	Jumlah Penduduk Miskin

(000)
	Persentase Penduduk

Miskin (%)

	(1)
	(2)
	(3)

	1999

2000

2001

2002

2003

2004


	1.148,7

970,9

900,8

948,7

916,9

988,6
	54,75

46,35

41,80

41,80

39,02

38,69


PENYEBAB KEMISKINAN
· Isolasi kesenjangan sosial antara wilayah .
· Rendahnya kualitas SDM (pendidikan dan kesehatan).
· Rendahnya pendapatan.
· Pembangunan belum menyentuh kebutuhan masyarakat.
· Hambatan budaya.
· Komitmen Elit Politik yang Masih Rendah.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Menurut Kabupaten/Kota Provinsi Papua
Tahun 2003
	Kabupaten/Kota
	IPM
	Peringkat IPM

	(1)
	(2)
	(3)

	Kabupaten 

1. Merauke 

2. Jayawijaya

3. Jayapura

4. Nabire 

5. Fakfak 

6. Sorong 

7. Manokwari 

8. Yapen Waropen

9. Biak Numfor 

10. Paniai 

11. Puncak jaya 

12. Mimika

Kota 

1. Jayapura

2. Sorong
	58,1

47,0

65,0

54,1

64.3

62,0

58,0

56,9

64,8

58,0

66,3

64,8

71,4

73,0
	321

341

205

337

228

290

322

330

210

323

163

212

48

22

	
	
	


PAPUA TOWS
ANCAMAN
· Disintegrasi dari NKRI
· Perpercahan antar suku karena kecemburuan sosial (antara pegunungan dan pesisir)
· Kemiskinan semakin meningkat, khususnya warga etnis Papua
· Sikap menolak pendatang dari luar Papua bias tumbuh karena adanya kecemburuan sosial yang semakin meningkat

· Keseimbangan lingkungan hidup
KELEMAHAN

· Birokrasi pesta pora, rakyat tetap miskin
· Masyarakat Papua kurang trampil dan kalah bersaing dengan pendatang dan kurang berjiwa entrepreneur
· Infrastruktur jalan, listrik, air
· Insentif Perpajakan dan Investasi minim

· Masih belum selesainya persoalan otonomi khusus Papua secara keseluruhan 
· Perijinan yang masih panjang 

· Status tanah yang tidak jelas 

· Dukungan kelembangan yang tidak memadai
PELUANG
· Kekayaan alam yang begitu besar untuk dikembangkan 
· Otonomi khusus bias diberlakukan secara murni untuk akselerasi pembangunan Papua

· APBD Rp 12 Triliun untuk 2006 bisa dimanfaatkan sebagai factor pengungkit pembangunan SDM dan ekonomi rakyat papua 

· Besarnya minat investor dalam negeri dan asing ke Papua

KEKUATAN

· Kekayaan Alam begitu kaya dan indah 

· Letak strategis pintu gerbang perdagangan dengan negara-negara Asia Pasifik

· Penduduk etnis dengan cara khas kebudayaan yang sangat unik
· Otonomi khusus

· Specias flora dan fauna yang sangat unik dan kaya

VISI PAPUA BARU

1. Kekayaan alam yang memberikan kesejahteraan bagi penduduk asli dan seluruh rakyatnya

2. Terwujudnya masyarakat yang taat pada Tuhan, hukum, dan peraturan yang berlaku lainnya

3. Terciptanya Pemerintahan yang terbaik, bersih dan beribawah


DALAM NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA

MISI

1. Peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup penduduk Papua

2. Peningkatan kualitas pelayanan publik oleh lembaga pemerintahan dan swasta

3. Percepatan pembangunan infrastruktur

4. Peningkatan day saing Papua sebagi tempat berinvestasi 

5. terciptanya kehidupan bermasyarakat yang adil dan demokratis

STRATEGI DASAR
Melanjutkan Konsep Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development)

Menempatkan manusia sebagai titik sentral pembangunan

Menjujung tinggi nilai-nilai etika dan moral, menghargai nilai-nilai keadilan dan kebenaran, serta menghargai harkat dan martabat manusia 

Berwawasan lingkungan, serta memelihara keseimbangan antara kepentingan pemanfaatan dan kepentingan pelestarian

Merubah kelemahan menjadi kekuatan 

KEBIJAKAN DAN PRINSIP DASAR 
Tiga kebijakan dasar

· Pembangunan  yang bertumpu pada pertumbuhan (Growth Centered Development)

· Pembangunan yang bertumpu pada rakyat dan yang mengutamakan kepetingan rakyat (People Centered Development)
· Pembangunan yang menjaga dan memelihara stabilitas dan kesinambungan (Stability and Continuity Development)

Enam Prinsip Dasar :
· Prinsip Kesinambungan 
· Prinsip Keseimbangan 
· Prinsip Efisiensi
· Prinsip Efektivitas
· Prinsip kemandirian 
· Prinsip Akuntabilitas
AGENDA UTAMA PEMBANGUNAN

1. Menata kembali Pemerintahan Daerah (Good Governance)

2. Membangun tanah Papua yang damai dan sejahtera dengan titk berat perhatian pada rakyat yang hidup didaerah pedesaan dan terpencil serta rakyat miskin di daerah perkotaan.
3. membangun tanah Papua yang aman dan damai, penuh disiplink, tertib dan taat pada hukum, dan menjunjung tinggi HAM .
4. meningkatkan dan mempercepat pembangunan prasarana dasar (infrastruktur) diseluruh tanah Papua.
AGENDA KHUSUS

	Waktu
	Agenda
	Program
	Sumber

Dana
	Ket.

	2006 - 2011
	Implementasi uu no.21 tentang otonomi khusus di tanah papua secara utuh,murni 

Dan konsisten.
	Sosialisasi UU No.21 tentang otonomi khusus Penyiapan periodisasi Confidence Trust Building
	APBD
	


PRIORITAS PENGEMBANGAN POTENSI PAPUA :
1. REVITALISASI KEKAYAAN ALAM (Pertambangan, Minyak, Kehutanan, Kelautan dan lain-lain.
2. TIGA “HUB” PEMBANGUNAN  EKONOMI PAPUA (Biak, Timika dan Yahukimo) DAN EMPAT PEMBANGUNAN “TITIK UTAMA” TEROBOSAN DAERAH TERISOLIR (Wamena-Jayapura, Yahukimo-Pantai Selatan, Enarotali-Nabire, Puncak Jaya-Timika)
3. PENGEMBANGAN KAWASAN EKONOMI BESAR (BIAK DAN TIMIKA) UNTUK PERDAGANGAN INTERNASIONAL

4. PENGEMBANGAN POTENSI AGRIBISNIS DAERAH PEGUNUNGAN (Bibit Bunga, Kopi Arabika, Buah Merah, Jagung)
5. PENGEMBANGAN POTENSI PANGAN

6. PENGEMBANGAN PARIWISATA ALAM DAN BUDAYA

DUKUNGAN PEMERINTAH PUSAT UNTUK PAPUA : 
1. LAKSANAKAN OTONOMI KHUSUS SECARA MURNI DAN KONSISTEN (Satu PAPUA)

2. ALOKASI DANA APBN UNTUK PENGEMBANGAN INFFRASTRUKTUR, PENDIDIKAN, KESEHATAN, SANDANG DAN PANGAN.

3. KEKERINGAN PAJAK DAN BEA MASUK BAGI INVESTOR

4. PEMBERIAN KEWENANGAN KEPADA PEMDA/BUMD MENGELOLA PELABUHAN UDARA, LAUT DAN LAIN-LAIN.

5. MENJAMIN PEMASOKAN BIBIT UNGGUL DAN TEKNOLOGI UNTUK PERTANIAN, SAYUR-SAYURAN, BUAH-BUAHAN, DAN LAIN-LAIN.  PERSETUJUAN “BIAK” DAN “TIMIKA” SEBAGAI DAERAH EKONOMI KHUSUS
HASIL YANG INGIN DICAPAI
	SEKTOR
	PENCAPAIAN

	EKONOMI
	1. Laju Pertumbuhan tidak kurang dari 10%.\

2. Dukungan infastruktur yang menghilangkan 80% daerah terisolir.
3. Tersediannya energi, air bersih/minum,telekomunikasi yang cukup murah.
4. Kebijakan afirmatif yang mampu mengangkat ekonomi rakyat.

5. Pengurangan tingkat kemiskinan menjadi dibawah 10%.

6. Pengurangan pengangguran.

7. Distribusi pendapatan yang lebih merata.



	SOSIAL BUDAYA
	1. Anak usia sekolah mendapatkan pendidikan murah bermutu termasuk pembangunan asrama sekolah.
2. Pelayanan kesehatan bermutu dan murah.

3. Tersedianya tenaga pendidik cukup,dedikasi disiplin dan terjamin kesejahteraanya.

4. Berkembangnya seni budaya Papua yang semakin dihayati sebagai bagian dari kekayaan budaya bangsa.

5. Terintegrasinya rasa ke-indonesia penduduk asli Papua demikian juga sebaliknya bangsa Indonesia menerima dan menghayati bahwa kebudayaan penduduk asli Papua adalah bagian dari kekayaan bangsa.


HASIL YANG INGIN DICAPAI.

	SEKTOR
	PENCAPAIAN

	KESEJAKTERAAN RAKYAT 
	1. Semua desa/kampung mendapat pelayanan untuk perbaikan :
· Makanan & gizi 

· Perumahan 

· Kesehatan 

· Pendidikan 

· Kamtibmas

· Infrastruktur

2. Masyarakat desa/kampung yang semakin mandiri untuk membnagun dirinya diatas kekuatannya sendiri ( swadana dan swekelola ) yang semakin berkembang.
3. Masyarakat desa/kampung yang semakin sejahtera dalam arti yang luas.

4. Masyarakat miskin di daerah perkotaan semakin berkurang hingga kurang dari 10%.


HASIL YANG INGIN DICAPAI
	SEKTOR
	PENCAPAIAN

	HUKUM DAN HAM
	1. Terbinanya masyarakat yang tertib dan taat pada hukum ( law and order ).

2. Terbinanya suatu masyarakat yang menghormati hak azasi manusia (HAM).

	POLITIK
	1. Implementasi otonomi khusus yang dilaksanakan secara konsisten.
2. Terbinanya suasana yang aman dan damai bagi semua.

3. Menuurutnya rasa dan pikiran untuk memisahkan diri dari NKRI. Sebaliknya, pikiran dan perasaan untuk menyatukan diri sebagai bagian dari bangsa Indonesia semakin meningkat.

4. Berkurangnya konflik, baik konflik horizontal maupun vertical serta pelanggaran hak azasi manusia (HAM) secara signifikasi.

	GOOD GOVERNANCE
	1. Terciptanya pemerintahan yang baik,bersih dan berwibawa.
2. Pemerintah yang melayani rakyatnya dengan sebaik-baiknya.

3. Pemerintah yang mempunyai kapasitas dan kapabilitas yang tinggi.


TEROBOSAN & PROGRAM UTAMA
	Waktu
	Terobosan
	Program
	Sumber dana
	Ket

	2006-2007
	RESTRUKTURISASI DAN REVITALISASI PEMERINTAHAN DAERAH
	Restrukturisasi Birokrasi (SDM berbasis kompetensi) 

Pelatihan Kepemimpinan, 

Manajemen dan Pemasaran 

dearah
	APBD 

APBD
	

	2006-2011
	TURUN KE DESA/

KAMPUNG
	Bantuan Dana Otsus ke 

Kampung.

Pelatihan Manajemen 

Swakelola dan 

kewirausahaan 
	APBD

APBD
	

	2006-2011
	PEMBERDAYAAN SEKTOR PANGAN 
	Revitalisasi Pertanian 

Bantuan Pupuk dan 

Teknologi

Pangan 
	APBN/APBD
	

	2006-2011
	PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR
	Transportasi (Darat, Laut, udara)

Listrik

Air Bersih

Telekomunikasi
	APBN &

APBD

APBN/Swa

Sta

APBN


	Commodity &

Commonity based infrastructure

Terutama mengatasi penduduk terisolasi


TEROBOSAN & PROGRAM UTAMA
	Waktu
	Terobosan
	Program
	Sumber dana
	Ket.

	2006-2007
	TERCIPTANYA PEMERINTAHAN YANG BERSIH DAN EFEKTIF

UNTUK RAKYAT
	Audit

Online Procurement 

System pelatihan 


	APBD

APBD/Wold

Bank

APBD
	

	2006
	BADAN

PENGOLAAN

KEKAYAAN ALAM

INVESTASI PAPUA
	Indentifikasi Kekayaan  

alam Papua 

kebijakan pengolaan
hasil hutan dan laut 
	APBD
	

	2006
	BADAN PROMOSI 

PARIWISATA DAN

INVESTASI PAPUA
	Pengembangan potensi

wisata penyerdehanaan
ijin investasi 
(satu atap)
promosi Papua ke luar

negeri
	APBN &

APBD

APBD

APBN/APBD
	Commodity
Marketing board buka

akses pasar


TEROBOSAN & PROGRAM UTAMA
	Waktu
	Terobosan
	Program
	Sumber dana
	Ket.

	2006-2011
	PENINGKATAN KUALITAS DAN

KUALITAS PENDIDIKAN 
	Pembangunan Sekolah/Universitas Baru 

Peningkatan Gaji Guru/Dosen

Peningkatan Ketrampilan ajar

mengajar
	APBN/APBD/S

Wasta/lembaga

Internasional 
	

	2006-2011
	PENINGKATAN KUANTITAS DAN

KUALITAS KESEHATAN
	Pembangunan Puskesmas dan

Rumah Sakit Baru

Peningkatan Ketrampilan

Pelayanan Kesehatan
	APBN/APBD/S

Wasta/lembaga

Iternasional


	

	2006-2011
	PENGEMBANGAN PERUSAHAAN

 DAERAH DAN

“ENTREPRENEURSHIP” DI MASYARAKAT
	Pembentukan BUMD-BUMD

bersama investor dalam

pengolaan kekayaan alam,

 listrik, telepon dan

perdagangan
	APBD/Swasta
	Marketing
Oriented

Company


	Waktu
	Terobosan
	Program
	Sumber dana
	Ket.

	2006-20011
	PENEGAKAN HUKUM 

DAN HAM 
	Pemberdayaan aparatur 

Kepolisian, kejaksaan dan 

Pengadilan
	APBD
	

	2006-20011
	KEBIJAKAN PERTAHANAN
	Pengaturan Hak Tanah Adat

Untuk Pengembangan Usaha 

Dan kerjasama dengan 

insvertor
	APBD
	

	2011
	WORLDHERITAGE

 AND BIO DIVERSITY 
( KEANEKARAGAMAN

HAYATI ) FORUM
	Konferensi Tingkat Dunia 
Tentang pelestarian 

Kekayaan alam 
	APBDN/APBD
Swasta/ Lembaga internasional
	


PAPUA ROAD MAP
· Peningkatan Kesejahteraan Papua dan menjadi role model Indonesia.
· Peningkatan Investasi Peningakatan Perdagangan Nasional dan Internasional 

· Pemerintah bersih dan efektif untuk rakyat turun kampung untuk Akselerasi Ekonomi Rakyat Pemetaan  sumber kekayaan alam  pembangunan infrastuktur pendidikan, Kesehatan, Sandang dan pangan.

\
